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Abstract: This program aims to transform processed bilih fish products from Lake Singkarak 

through business digitalization to enhance tourism appeal and increase the added value of local 

food products. The partner, POKLAHSAR Jaso Danau in Nagari Tikalak, Solok Regency, expe-

rienced a 35% decline in sales turnover over the past two years due to limited digital marketing 

and reliance on conventional sales. In addition, production capacity could only meet about 60% 

of market demand, with inconsistent product quality caused by the absence of written SOPs. 

The program was implemented using a participatory approach through stages of socialization, 

technical training, innovation adoption, and mentoring. The main focus included the develop-

ment of production SOPs, logbooks and digital bookkeeping, organizational structuring, and 

digital marketing strategies using websites, QR Codes, and social media. The results revealed 

significant improvement in five key aspects: business recording, production, distribution, brand-

ing, and digital marketing. The average score increased from 2.7 (fair) in 2024 to 4.0 (good) in 

2025, with the highest achievement in business recording and digital marketing through the ac-

tivation of an official website and marketplace integration. This transformation demonstrates 

that digitalization of local food MSMEs not only improves product quality and consistency but 

also expands distribution channels, strengthens competitiveness, and supports the achievement 

of the SDGs, particularly women’s empowerment, poverty alleviation, economic growth, and 

sustainable consumption and production. 

 
Keywords: bilih fish, MSME digitalization, women empowerment, digital marketing, lake 

singkarak 

 

 

Abstrak: Program ini bertujuan mentransformasi produk olahan ikan bilih khas Danau Sing-

karak melalui digitalisasi usaha guna meningkatkan daya tarik wisata dan nilai tambah pangan 

lokal. Mitra kegiatan adalah POKLAHSAR Jaso Danau di Nagari Tikalak, Kabupaten Solok, 

yang mengalami penurunan omzet hingga 35% dalam dua tahun terakhir akibat keterbatasan 

pemasaran digital dan masih mengandalkan penjualan konvensional. Selain itu, kapasitas 

produksi hanya mampu memenuhi sekitar 60% permintaan pasar, dengan kualitas produk sering 

tidak konsisten karena ketiadaan SOP tertulis. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan teknis, penerapan inovasi, dan pendampingan. 

Fokus utama meliputi penyusunan SOP produksi, logbook dan pembukuan digital, pemben-

tukan struktur organisasi, serta strategi pemasaran berbasis website, QR Code, dan media sosial. 

Hasil menunjukkan peningkatan keterampilan signifikan pada lima aspek utama: pencatatan 

usaha, produksi, distribusi, branding, dan pemasaran digital. Skor rata-rata naik dari 2,7 (cukup) 

pada 2024 menjadi 4,0 (baik) pada 2025, dengan capaian terbesar pada pencatatan usaha dan 

pemasaran digital melalui aktivasi website resmi dan integrasi marketplace. Transformasi ini 
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membuktikan bahwa digitalisasi UMKM pangan lokal tidak hanya memperbaiki kualitas dan 

konsistensi produk, tetapi juga memperluas distribusi, memperkuat daya saing, serta men-

dukung pencapaian SDGs, khususnya pemberdayaan perempuan, pengentasan kemiskinan, per-

tumbuhan ekonomi, dan konsumsi-produksi berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: ikan bilih, digitalisasi UMKM, pemberdayaan perempuan, pemasaran digi-

tal, danau singkarak 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Danau Singkarak memiliki nilai 

ekologis dan ekonomi penting di Su-

matera Barat, serta menjadi habitat en-

demik ikan bilih (Mystacoleucus padan-

gensis) yang sejak lama menjadi identitas 

kuliner local (Aermadepa, 2021). Produk 

olahan bilih seperti bilih goreng, abon, 

dan kerupuk telah dikembangkan oleh 

POKLAHSAR Jaso Danau dengan sertif-

ikat halal dan SPP-IRT (Desmiati et al., 

2024). Namun, produksi masih manual, 

tanpa SOP tertulis, kualitas tidak konsis-

ten, kapasitas terbatas, kemasan kurang 

higienis, serta belum dilengkapi informa-

si gizi dan branding professional (Aisyah 

et al., 2024). 

Dari sisi manajemen, kelompok 

belum memiliki struktur organisasi for-

mal, pencatatan keuangan, maupun sis-

tem kontrol mutu. Pemasaran masih kon-

vensional, dengan pemanfaatan media 

digital yang belum optimal karena ren-

dahnya literasi dan keterbatasan teknolo-

gi (Akhshanul Amala, 2024);(Desmiati et 

al., 2024). Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara potensi lokal 

dengan tuntutan pasar modern. Studi se-

rupa di Pontianak membuktikan digital-

isasi UMKM melalui website dan e-

commerce menunjukkan bahwa UMKM 

di kota pontianak memiliki peluang untuk 

meningkatkan produktivitas dan daya 

saing, sehingga produk atau jasa lokal 

yang dihasilkan lebih unggul dan dapat 

diserap oleh pasar berskala nasional 

(Suhedi & Alfarisi, 2023). Dengan 

demikian, transformasi digital di 

POKLAHSAR Jaso Danau menjadi rele-

van untuk meningkatkan daya saing 

produk bilih, memperluas distribusi, serta 

mendukung pencapaian SDGs, khu-

susnya SDG 1, SDG 5, SDG 8, dan SDG 

12 (Misdawita et al., 2023). 

 

 

METODE 

 

Program pengabdian ini melibat-

kan POKLAHSAR Jaso Danau di Nagari 

Tikalak, Kabupaten Solok, yang terdiri 

dari 15 perempuan pengolah ikan bilih 

dengan kendala produksi, manajemen, 

dan pemasaran (Desmiati et al., 

2024). Pendekatan partisipatif-kolaboratif 

digunakan agar mitra aktif dalam setiap 

tahap (Saputra et al., 2025). Metodologi 

pengukuran hasil program dilakukan 

menggunakan pendekatan kuantitatif-

deskriptif melalui teknik observasi 

partisipatif dan wawancara terstruktur 

terhadap seluruh anggota POKLAHSAR 

(15 orang).  

Setiap aspek program dievaluasi 

berdasarkan lima kriteria utama, yaitu: 

pencatatan usaha, produksi, distribusi 

produk, branding, dan pemasaran digital. 

Penilaian dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert 1–5 (1 = san-

gat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = 

baik, 5 = sangat baik). Skor dari masing-

masing responden dirata-ratakan untuk 

memperoleh nilai akhir per aspek, 

kemudian dibandingkan antara kondisi 

sebelum dan sesudah program. 
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Kegiatan dimulai dengan sosial-

isasi untuk menjelaskan tujuan dan men-

gidentifikasi masalah prioritas, dilanjut-

kan pelatihan teknis pada tiga bidang: 

produksi (penyusunan SOP, pengendali-

an mutu sederhana, dan pengemasan hi-

gienis), manajemen usaha (struktur or-

ganisasi, logbook, dan pembukuan digi-

tal), serta pemasaran digital (konten pro-

mosi, website, QR Code, dan media so-

sial) (Zuhri et al., 2023).  

Tahap berikutnya adalah penera-

pan inovasi berupa penggunaan SOP, 

logbook, pembukuan digital, kemasan 

baru dengan label gizi dan legalitas, serta 

aktivasi website dan marketplace 

(Setyawan & Basuki, 2025). Untuk efek-

tivitas, dilakukan pendampingan melalui 

kunjungan rutin, evaluasi mingguan, dan 

evaluasi sumatif. Keberlanjutan program 

dijaga melalui penyerahan dokumen SOP 

dan sistem pencatatan, penunjukan 

pengelola inti, serta kerja sama dengan 

koperasi, toko oleh-oleh, dan market-

place guna memperluas distribusi  

(Ahmad & Rahayu, 2018).  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Tahap awal kegiatan diawali 

dengan sosialisasi kepada anggota 

POKLAHSAR Jaso Danau di Nagari 

Tikalak, Kabupaten Solok. Sosialisasi 

bertujuan menyampaikan tujuan, ruang 

lingkup, manfaat, serta tahapan program 

sekaligus membuka ruang dialog untuk 

mengidentifikasi hambatan utama seperti 

produksi manual tanpa SOP, kualitas 

produk yang tidak konsisten, pencatatan 

keuangan individual, dan rendahnya lit-

erasi digital (Laia et al., 2021);(Nuryana 

et al., 2025). 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

pada tanggal 07 September 2025 selama 

satu hari penuh, bertempat di sekretariat 

POKLAHSAR Jaso Danau. Agenda 

kegiatan meliputi pemaparan tujuan pro-

gram, penjelasan manfaat kegiatan, 

diskusi terbuka bersama anggota ke-

lompok mengenai permasalahan utama 

yang dihadapi, serta identifikasi potensi 

lokal dan pembagian peran awal antara 

tim pengabdi dan mitra. 

Kegiatan ini meningkatkan pema-

haman anggota tentang urgensi digital-

isasi usaha, terutama pemanfaatan web-

site, QR Code, dan media sosial. Selain 

itu, sosialisasi mendorong kolaborasi 

antargenerasi, dengan keterlibatan remaja 

yang membantu ibu-ibu dalam literasi 

digital (Usaha, 2024). Komitmen dan 

dukungan ketua kelompok memperkuat 

rasa memiliki, sehingga sosialisasi tidak 

hanya memperjelas arah program tetapi 

juga meneguhkan tekad kelompok untuk 

melaksanakan transformasi digital secara 

berkelanjutan. 

    

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi  

 

Setelah sosialisasi, dilakukan 

pelatihan teknis untuk menjawab perma-

salahan mitra pada aspek produksi, ma-

najemen usaha, dan pemasaran digital. 

Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif 

bersama anggota POKLAHSAR Jaso 

Danau dengan pendampingan tim 

pengabdi dan mahasiswa, serta 

menekankan praktik langsung agar ket-

erampilan mudah diaplikasikan (Efendi 

et al., 2025). Pada bidang produksi, pe-

serta dilatih menyusun SOP sederhana, 
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menggunakan checklist mutu, dan men-

gisi logbook harian sebagai dasar evalua-

si. 

Bidang manajemen usaha 

difokuskan pada pembentukan struktur 

organisasi, pencatatan administrasi, dan 

pembukuan digital berbasis Excel/Google 

Sheets. Sementara itu, bi-

dang pemasaran digital meliputi pembuat

an  website resmi www.jasodanau.org, 

integrasi QR Code pada kemasan, serta 

pengelolaan media sosial untuk promosi 

(Zuhri et al., 2023). Keterlibatan remaja 

mendukung sinergi antargenerasi, di ma-

na ibu-ibu menguasai produksi dan ma-

najemen, sementara remaja memperkuat 

aspek teknologi digital. Website resmi 

menjadi capaian penting karena merepre-

sentasikan identitas baru kelompok da-

lam branding, promosi, dan perlua-

san jangkauan pasar. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan Teknis 

 

Setelah pelatihan, POKLAHSAR 

Jaso Danau mulai menerapkan inovasi 

pada aspek produksi, manajemen, dan 

pemasaran. Produksi kini mengikuti SOP 

tertulis, menggunakan checklist mutu, 

serta mencatat bahan baku dan volume 

pada logbook harian untuk menjaga kon-

sistensi (Desmiati et al., 2024);(Setyawan 

& Basuki, 2025). Dari sisi manajemen, 

kelompok telah memiliki struktur organ-

isasi sederhana dengan pembagian peran 

jelas, serta menjalankan pembukuan digi-

tal berbasis Excel/Google Sheets yang 

meningkatkan transparansi keuangan.  

Pada aspek pemasaran digital, ca-

paian utama adalah aktivasi website 

resmi sebagai katalog produk, 

penggunaan QR Code pada kemasan, ser-

ta promosi melalui media sosial dan mar-

ketplace (Salsabila, 2023). Perubahan ini 

membuat produk lebih higienis dan kon-

sisten, manajemen lebih tertata, dan dis-

tribusi tidak hanya terbatas secara lokal 

tetapi mulai menjangkau konsumen di 

luar wilayah Danau Singkarak (Sendy 

Pratama et al., 2024). 

 

    
Gambar  3. Kemasan Sebelum dan 

Sesudah Produk Kemasan Bilih Goreng 

Olahan Ikan Bilih 

 

 
Gambar  4. Kemasan Sebelum Dan 

Sesudah Produk Kemasan Batiah Sing-

karak Olahan Ikan Bilih 

 

Pendampingan rutin oleh tim 

pengabdi bersama mahasiswa memasti-

kan hasil pelatihan dan inovasi diterap-

kan secara konsisten. Pada aspek 

produksi, anggota POKLAHSAR Jaso 

Danau mulai menjalankan SOP, 

menggunakan checklist mutu, serta men-

gisi logbook untuk mencatat bahan baku, 

jumlah produksi, dan kendala teknis 

(Ikhsanudin, 2023);(Limbong et al., 

http://www.jasodanau.org/
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2025). Dari sisi manajemen, pencatatan 

keuangan semakin teratur dengan pem-

bukuan digital, struktur organisasi ber-

jalan sesuai fungsi, dan transparansi ke-

lompok meningkat.  

Pada aspek pemasaran digital, 

website resmi sudah dimanfaatkan se-

bagai katalog produk, QR Code pada 

kemasan berfungsi baik, serta media so-

sial dan marketplace mulai aktif 

menghasilkan transaksi dari luar wilayah 

Danau Singkarak. 

 

 

 

Tabel 1. Penilaian Ketercapaian Program POKLAHSAR Jaso Danau 

Penilaian Ketercapaian Program POKLAHSAR Jaso Danau 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Skor Sebelum 

Program 

(2024) 

Skor Sesudah Dit-

erapkan Program 

(2025) 

Keterangan Peningkatan 

Pencatatan 

Usaha 

2,0 4,0 Mulai rutin isi logbook & 

pembukuan digital (Logbook) 

Produksi 3,0 4,0 SOP dijalankan, mutu produk 

lebih konsisten, diversifikasi 

(abon & kerupuk bilih) 

Distribusi 

Produk 

2,0 3,5 Distribusi mulai meluas me-

lalui marketplace & kemitraan 

dengan koperasi/toko oleh-

oleh 

Branding 3,0 4,0 Kemasan baru lebih menarik 

dengan label gizi, tanggal 

kedaluwarsa, dan QR Code 

Pemasaran 

Digital 

3,5 4,5 Website resmi 

www.jasodanau.org, media 

sosial aktif, transaksi daring 

mulai meningkat 

Rata-rata 

skor 

2,7 4,0 Terjadi peningkatan signifikan 

dalam semua aspek utama 

    

Hasil evaluasi menunjukkan pen-

ingkatan keterampilan signifikan di lima 

aspek utama: pencatatan usaha, produksi, 

distribusi, branding, dan pemasaran digi-

tal, dengan rata-rata skor meningkat dari 

2,7 (cukup) pada 2024 menjadi 4,0 (baik) 

pada 2025. Hal ini menegaskan bahwa 

pendampingan berkelanjutan tidak hanya 

memperkuat keterampilan teknis, tetapi 

juga membangun kepercayaan diri ang-

gota dalam mengelola usaha secara 

profesional. Tahap akhir program 

difokuskan pada keberlanjutan hasil dan 

dampak nyata terhadap peningkatan ka-

pasitas serta kemandirian kelompok.  

Evaluasi lapangan menunjukkan 

bahwa seluruh anggota POKLAHSAR 

Jaso Danau kini telah mampu menjalan-

kan proses produksi sesuai SOP tanpa 

pendampingan langsung, melakukan 

pencatatan logbook dan pembukuan digi-

tal secara rutin setiap minggu, serta men-

jaga konsistensi mutu produk. Dampak 

ekonomi terlihat dari peningkatan vol-

ume produksi sekitar 30% dibandingkan 

awal program, serta kenaikan omzet 

http://www.jasodanau.org/


Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal   

Vol. 8 No. 4, Oktober 2025, hlm. 639 - 646  ISSN 2614-7912 (Print) 

DOI: https://doi.org/10.33330/jurdimas.v8i4.4134   ISSN 2622-3813 (Online) 

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas 
 

644 

 

penjualan sebesar ±25% dalam tiga bulan 

setelah website dan marketplace aktif.  

Dampak sosial tercermin dari 

meningkatnya kepercayaan diri anggota 

(seluruhnya perempuan) dalam mem-

presentasikan produk pada kegiatan pro-

mosi lokal dan pameran daerah. Selain 

itu, sinergi antar generasi semakin kuat, 

di mana remaja membantu pengelolaan 

konten digital dan ibu-ibu fokus pada 

produksi, sehingga tercipta sistem kerja 

kolaboratif yang berkelanjutan. 

Website resmi, QR Code, media 

sosial, dan marketplace tetap aktif 

digunakan sebagai sarana promosi man-

diri, dengan pengelolaan bergilir di anta-

ra anggota yang telah dilatih. Monitoring 

pasca-program oleh tim pengabdi menun-

jukkan bahwa kelompok mampu menjaga 

keteraturan pencatatan dan promosi tanpa 

supervisi eksternal selama tiga bulan ber-

turut-turut, menandakan tingkat ke-

mandirian tinggi. 

Dari sisi kelembagaan, kerja sama 

dengan koperasi dan toko oleh-oleh di 

Kabupaten Solok sudah berjalan untuk 

distribusi produk, serta adanya komitmen 

dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

setempat untuk melanjutkan pendamp-

ingan ringan. Dengan demikian, keber-

lanjutan program tidak hanya berupa 

rencana jangka menengah, tetapi telah 

menunjukkan hasil konkret berupa pen-

ingkatan pendapatan, keterampilan digi-

tal, dan kemandirian kelembagaan ke-

lompok. 

 

 

SIMPULAN 

 

 Program pengabdian bersama 

POKLAHSAR Jaso Danau berhasil 

meningkatkan kapasitas mitra dalam 

aspek produksi, manajemen usaha, dan 

pemasaran digital. Melalui sosialisasi, 

pelatihan, penerapan inovasi, dan pen-

dampingan, kelompok mampu menjalan-

kan SOP, logbook, pembukuan digital, 

serta memanfaatkan website, QR Code, 

media sosial, dan marketplace. Evaluasi 

menunjukkan peningkatan keterampilan 

signifikan dari kategori cukup (2,7) men-

jadi baik (4,0), terutama pada pencatatan 

usaha dan pemasaran digital. 

Transformasi ini membuktikan 

bahwa digitalisasi UMKM pangan lokal 

mampu meningkatkan kualitas produksi, 

memperluas pasar, dan memperkuat daya 

saing produk bilih. Dampak nyata yang 

dihasilkan meliputi peningkatan volume 

produksi ±30%, kenaikan omzet ±25%, 

serta terbentuknya kemandirian ke-

lompok dalam mengelola promosi dan 

administrasi keuangan secara digital. 

Untuk keberlanjutan program, 

rekomendasi praktis bagi mitra men-

cakup: (1) pelatihan rutin setiap enam 

bulan terkait pembaruan dan evaluasi 

penerapan SOP; (2) pembentukan tim 

kontrol mutu internal yang memastikan 

konsistensi bahan baku dan produk; (3) 

penyusunan jadwal pembukuan digital 

mingguan dan evaluasi bulanan; serta (4) 

peningkatan kapasitas literasi digital me-

lalui kolaborasi dengan mahasiswa atau 

lembaga pelatihan lokal. 

Selain itu, dukungan pemerintah 

daerah tetap diperlukan dalam bentuk 

fasilitasi izin edar, perluasan jaringan dis-

tribusi, dan promosi melalui kegiatan pa-

riwisata daerah, sehingga POKLAHSAR 

Jaso Danau dapat menjadi model digital-

isasi UMKM pangan lokal yang berdaya 

saing tinggi di Sumatera Barat. 
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atas pendampingan, serta Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Solok atas 

pembinaan rutin. Apresiasi juga diberi-

kan kepada anggota POKLAHSAR Jaso 

Danau atas partisipasi aktif, serta maha-

siswa yang membantu dokumentasi, pen-

dampingan teknis, dan pengelolaan kon-

ten digital. 
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